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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Restoran Teras Dewata - Ayam Betutu Khas Gilimanuk memiliki dua cara pada 

aktivitas sales order entry atau penerimaan pemesanan, yaitu dine-in atau makan 

di tempat dan aplikasi online yaitu Go-food. Aktivitas dalam siklus pendapatan 

yang dilakukan oleh restoran Teras Dewata sudah memadai dan prosedur yang 

dijalankan telah sesuai dengan urutan pada siklus pendapatan, yaitu dimulai dari 

sales order entry atau penerimaan pesanan, kemudian shipping atau pengiriman 

barang, lalu billing atau penagihan, dan yang terakhir adalah cash collections atau 

penerimaan kas. Namun prosedur siklus pendapatan yang dijalankan hanya ada 

penjelasan secara lisan saja tanpa adanya prosedur tertulis. 

2. Aktivitas pengendalian pada siklus pendapatan yang diterapkan oleh restoran 

Teras Dewata - Ayam Betutu Khas Gilimanuk secara keseluruhan belum cukup 

memadai, kelemahan - kelemahan pada aktivitas pengendalian adalah sebagai 

berikut: 

a. Otorisasi atas transaksi dan aktivitas pada sales order entry, shipping, billing, 

dan cash collections belum memadai. Waiter dan cashier diberi kewenangan 

untuk mengerjakan posisi pekerjaan masing-masing bagian sehingga dapat 

meningkatkan adanya manipulasi dokumen serta pencurian kas. Karyawan 

restoran belum memiliki nomor identifikasi khusus dalam melakukan 

aktivitasnya. Kemudian belum dilakukan otorisasi pada setiap aktivitas yang 

dilakukan pada restoran. Hal ini dapat menimbulkan adanya transaksi fiktif dan 

pencurian pesanan. 

b. Pemisahan fungsi yang terdapat pada aktivitas sales order entry sampai 

aktivitas cash collections belum memadai, fungsi custody dan recording masih 

dilakukan oleh waiter dan cashier yang dapat mengerjakan aktivitas penjualan 
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dari penerimaan pesanaan hingga penerimaan kas. Hal ini dapat menimbulkan 

risiko manipulasi terhadap dokumen dan pencurian kas. 

c. Penggunaan dan desain dokumen-dokumen yang dimiliki oleh restoran Teras 

Dewata belum cukup memadai. Pada dokumen penagihan dan dokumen struk 

pembayaran sudah prenumbered, namun terdapat kelemahan pada dokumen 

captain order, dokumen tersebut tidak prenumbered sehingga dapat 

menyulitkan supervisor dalam menelusuri dokumen penjualan. Lalu dokumen 

captain order juga belum memiliki kolom otorisasi bagi cashier, kitchen, dan 

bar sehingga tidak dapat dilakukan otorisasi oleh bagian tersebut. 

d. Pengamanan atas aset dan dokumen yang dijalankan oleh restoran Teras 

Dewata sudah memadai. Aset kas hasil penjualan yang diterima oleh bagian 

cashier disimpan dalam brankas yang memiliki pin sehingga akses dibatasi 

terhadap karyawan, dengan adanya hal ini dapat mencegah terjadinya 

pencurian kas. Pengamanan atas dokumen berbentuk softcopy terintegrasi 

dengan aplikasi pawoon yang dimiliki restoran sudah memadai, karena 

memiliki batasan akses agar tidak seluruh karyawan bisa mengaksesnya. 

e. Restoran Teras Dewata sudah melakukan pemeriksaan independen atas 

beberapa prosedur aktivitas pendapatan di restoran dan pemerikasaan atas 

beberapa dokumen-dokumen pendukung atas transaksi yang dijalankan, 

namun restoran Teras Dewata tidak melakukan pada semua prosedur aktivitas 

pendapatan dan semua dokumen pendukung yang ada di restoran. Pemeriksaan 

independen dilakukan untuk memastikan bahwa pekerjaan yang dijalankan 

oleh karyawan sudah sesuai dengan kebijakan, rencana dan kinerja periode 

sebelumnya. 

3. Aktivitas pengendalian pada restoran Teras Dewata - Ayam Betutu Khas 

Gilimanuk belum cukup berperan dalam meningkatkan efektivitas siklus 

pendapatan. Pada hasil pembahasan yang telah dilakukan, menunjukan bahwa 

aktivitas pengendalian memiliki peran yang sangat penting pada seluruh aktivitas 

dalam siklus pendapatan yang dijalankan oleh restoran Teras Dewata. Keberadaan 

aktivitas pengendalian ini dapat membantu restoran Teras Dewata mengurangi 

risiko-risiko yang ada pada siklus pendapatan, sehingga aktivitas penjualan dapat 

dijalankan dengan lebih baik dan meningkatkan efektivitas siklus pendapatan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, dapat diberikan beberapa saran 

yang bisa diterapkan pada siklus pendapatan untuk meningkatkan keefektifan siklus 

pendapatan Teras Dewata - Ayam Betutu Khas Gilimanuk. Saran yang diberikan 

dibagi menjadi 2 (dua), yaitu: saran untuk perusahaan dan saran untuk peneliti 

selanjutnya. 

1. Saran untuk Perusahaan 

a. Restoran Teras Dewata - Ayam Betutu Khas Gilimanuk sebaiknya memiliki 

prosedur tertulis pada siklus pendapatan yang dapat dilihat pada lampiran 5 dan 

lampiran 6. 

b. Pada restoran Teras Dewata, otorisasi sebaiknya dilakukan oleh kitchen dan 

bar dengan melakukan paraf pada dokumen captain order setelah pembuatan 

makanan dan/atau minuman untuk menandakan bahwa makanan dan/atau 

minuman telah dibuat sesuai dengan dokumen captain order. Kemudian 

dokumen captain order diberikan ke bagian cashier untuk diparaf setelah 

cashier selesai melakukan penerimaan pembayaran. Lalu restoran sebaiknya 

memiliki nomor identifikasi khusus bagi waiter sehingga ketika waiter ingin 

melakukan input pesanan, restoran dapat mengetahui karyawan mana yang 

melakukan proses input. 

c. Dokumen captain order yang digunakan restoran Teras Dewata sebaiknya 

diberikan prenumbered agar mudah ditelusuri dan dipertanggungjawabkan bila 

ingin dicek kembali oleh supervisor. Kemudian dokumen captain order 

diberikan kolom bagi cashier, kitchen, dan bar untuk diberikan paraf sebagai 

otorisasi seperti yang dapat dilihat pada lampiran 8. 

d. Restoran Teras Dewata perlu menerapkan fungsi custody dan recording pada 

aktivitas penjualan, sebaiknya ada pemisahan tanggung jawab antara waiter 

dan cashier, dimana waiter hanya melakukan penerimaan pesanan dan 

pengiriman pesanan saja dan cashier hanya melakukan penagihan serta 

penerimaan kas saja. Pada bagian waiter sebaiknya ditambahkan karyawan lagi 

sehingga tidak memaksa bagian lain untuk membantu pekerjaan dari waiter. 

Jika restoran Teras Dewata ingin agar karyawan dapat melakukan semua 

deskripsi pekerjaan diluar bagiannya masing-masing, sebaiknya dilakukan 
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rotasi pekerjan misalnya setiap satu atau dua bulan sekali, sehingga pekerjaan 

yang dilakukan karyawan tetap dapat dipertanggungjawabkan. 

e. Restoran Teras Dewata sebaiknya melakukan pemeriksaan independen pada 

seluruh aktivitas pada siklus pendapatan dan seluruh dokumen pendukung 

yang dimiliki perusahaan. Pemeriksaan independen ini dapat dilakukan dengan 

cara top level review dan reconciliation of independently maintained records 

yang diterapkan dengan rutin. 

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu untuk menggunakan lebih banyak sumber dan 

teori untuk melandasi penelitian dan juga dapat memperluas objek penelitian. 
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